BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

a. Nilai hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yaitu
jumlah nilai pra siklus 1.320, rata rata nilai 69,4 dan presentase 42%. Jumlah
nilai hasil belajar peserta didik siklus | 1.455, rata rata nilai 76,5 dan
presentase 63% sedangkan jumlah nilai hasil belajar peserta didik siklus 11
1.558, rata rata nilai 82 dan presentase 89%.

b. Hasil aktivitas peserta didik pada siklus | 78,6% dan pada siklus 11 85,6%.

c. Hasil aktivitas Guru pada siklus | 72% dan pada siklus 1 92%.

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS
melalui Peningkatan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model Pembelajaran
Project Based Learning dengan metode eksperimen Pada Peserta Didik Kelas
IV di SD Negeri Pendem.

B. SARAN
1. Bagi kepala Sekolah
Kepala sekolah selaku manager di dalam merancang dan
mengevaluasi program pendidikan, hendaknya menjadi penggerak dalam
perbaikan pembelajaran, melalui model pembelajaran Project based Learning
dengan metode eksperimen refleksi dan berkomitmen untuk selalu memantau

pembelajaran di kelas.
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2. Bagi Guru
Diharap guru kelas dalam kegiatan pembelajaran terampil
menggunakan berbagai model pembelajaran salah satunya adalah model
pembelajaran Project based Learning dengan metode eksperimen, sehingga
guru dapat meningkatkan keterampilan dalam mengajar. Hal ini penting
karena hasil belajar peserta didik harus ditingkatkan.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar serta minat belajar melalui pembelajaran dengan

model pembelajaran Project based Learning dengan metode eksperimen.
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